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Abstrak: Permasalahan sampah perkotaan di Kota Makassar 
masih menjadi tantangan akibat meningkatnya timbulan sampah 
rumah tangga, rendahnya kesadaran masyarakat dalam 
pemilahan sampah, serta belum optimalnya pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat. Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui 
pemberdayaan berbasis ekonomi sirkular dalam pengelolaan bank 
sampah di Kelurahan Maccini Parang, Kota Makassar. Kegiatan 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan 
observasi, penyuluhan, praktik simulasi, pendampingan, 
monitoring, dan evaluasi. Sebanyak 25 peserta mengikuti 
pelatihan yang difokuskan pada peningkatan pengetahuan 
tentang ekonomi sirkular, keterampilan pemilahan sampah, serta 
penguatan pengelolaan bank sampah. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat yang 
ditandai dengan 88% peserta mengalami peningkatan 
pemahaman mengenai pengelolaan sampah dan ekonomi 
sirkular, 80% mampu melakukan pemilahan sampah secara 
mandiri, serta 72% aktif berpartisipasi dalam kegiatan bank 
sampah setelah pelatihan. Secara keseluruhan, tingkat 
keberhasilan program mencapai 80%. Program ini juga 
menghasilkan dampak positif berupa meningkatnya kesadaran 
lingkungan, terbentuknya kebiasaan pemilahan sampah dari 
sumber, penguatan operasional bank sampah, serta munculnya 
peluang ekonomi dari pemanfaatan sampah yang dengan 
pendekatan ekonomi sirkular melalui bank sampah terbukti 
efektif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat dan 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
  Permasalahan sampah perkotaan 
merupakan salah satu isu lingkungan yang 
terus menjadi perhatian serius di Indonesia, 
khususnya di wilayah perkotaan padat 
penduduk seperti Kota Makassar yang dengan 
peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi yang 
cepat, perubahan pola konsumsi masyarakat, 

serta rendahnya kesadaran dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga menyebabkan volume 
timbulan sampah terus mengalami 
peningkatan setiap tahun. Kondisi ini tidak 
hanya menimbulkan permasalahan teknis 
dalam pengangkutan dan pengelolaan, tetapi 
juga berdampak pada aspek kesehatan 
lingkungan, estetika kota, pencemaran air dan 
tanah, serta meningkatnya beban anggaran 
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pemerintah daerah dalam sistem pengelolaan 
persampahan. 
  Berdasarkan perspektif regulasi nasional, 
pengelolaan sampah di Indonesia telah diatur 
secara komprehensif dalam Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah yang telah menegaskan bahwa 
pengelolaan sampah harus dilakukan secara 
sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan melalui prinsip reduce, 
reuse, dan recycle (3R).  
  Pemerintah juga telah menerbitkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
dan Sampah Sejenis yang menekankan 
pentingnya peran masyarakat dalam 
pengurangan dan penanganan sampah sejak 
dari sumbernya. Dalam konteks teknis 
operasional, Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK) juga mengeluarkan 
Peraturan Menteri LHK Nomor 14 Tahun 2021 
tentang Pengelolaan Sampah pada Bank 
Sampah, yang memperkuat posisi bank 
sampah sebagai instrumen strategis berbasis 
masyarakat dalam pengurangan sampah. Serta 
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Sampah serta 
Peraturan Walikota Makassar Nomor 67 Tahun 
2017 Tentang Pembentukan, Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta 
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bank Sampah 
pada Dinas Lingkungan Hidup yang mengurusi 
pengelolaan Bank Sampah.  
  Selain itu, arah kebijakan nasional juga 
semakin menekankan pentingnya transformasi 
pengelolaan sampah menuju pendekatan 
ekonomi sirkular (circular economy). 
Pendekatan ini menekankan bahwa sampah 
tidak lagi dipandang sebagai residu akhir, 
tetapi sebagai sumber daya ekonomi yang 
dapat dimanfaatkan kembali dalam siklus 
produksi dan konsumsi. Dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan, pendekatan ini 
sejalan dengan konsep Sustainable 
Development Goals (SDGs) khususnya tujuan 
ke-11 (kota berkelanjutan) dan tujuan ke-12 
(konsumsi dan produksi yang bertanggung 
jawab). 
 

Gambar 1. 
Alur Pengolahan Bank Sampah Pemerintah Kota 

Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Implementasi kebijakan pengelolaan 
sampah di tingkat masyarakat masih 
menghadapi berbagai tantangan yang 
terdapat di Kelurahan Maccini Parang Kota 
Makassar khususnya pada wilayah RT 05 RW 
04 yang dalam pengelolaan sampah masih 
didominasi oleh pola (kumpul–angkut–buang) 
tanpa pemilahan dari sumber, sehingga 
meningkatkan volume sampah yang masuk ke 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan 
menurunkan tingkat daur ulang. Selain itu, 
partisipasi masyarakat dalam pemilahan 
sampah organik dan anorganik masih relatif 
rendah. Meskipun bank sampah telah 
diperkenalkan sebagai salah satu strategi 
pengurangan sampah, implementasinya belum 
berjalan optimal. Permasalahan utama yang 
dihadapi meliputi rendahnya pemahaman 
masyarakat mengenai konsep ekonomi sirkular 
dan manfaat bank sampah, keterbatasan 
keterampilan dalam memilah dan mengelola 
sampah, rendahnya konsistensi partisipasi 
masyarakat, serta belum optimalnya sistem 
insentif ekonomi yang dapat mendorong 
keberlanjutan program. 
 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
persoalan pengelolaan sampah tidak hanya 
berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga 
aspek sosial, edukasi, dan pemberdayaan 
masyarakat. Menurut Arnstein (1969), 
partisipasi masyarakat yang efektif 
menempatkan warga sebagai aktor utama 
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dalam proses pembangunan. Dalam konteks 
pengelolaan sampah, masyarakat perlu 
diberdayakan agar mampu berperan aktif 
dalam pengelolaan lingkungan berbasis 
komunitas. Selanjutnya, konsep triple bottom 
line yang dikemukakan Elkington (1997) 
menegaskan pentingnya keseimbangan antara 
aspek sosial (people), lingkungan (planet), dan 
ekonomi (profit). Pendekatan ini mendorong 
perubahan paradigma dari pengelolaan 
sampah sebagai limbah menjadi sumber daya 
yang memiliki nilai ekonomi. 
 Rogers (2003) menjelaskan bahwa adopsi 
suatu inovasi dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan dan persepsi manfaat yang 
dimiliki masyarakat. Rendahnya partisipasi 
dalam pengelolaan bank sampah menunjukkan 
perlunya peningkatan kapasitas masyarakat 
melalui edukasi dan pelatihan yang hal ini 
sejalan dengan konsep pembangunan 
berkelanjutan dikemukakan Brundtland 
Commission (1987), yang menekankan 
pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa 
mengurangi kemampuan generasi mendatang 
dalam memenuhi kebutuhannya. Selain itu, 
penelitian Suryani (2014) menunjukkan bahwa 
bank sampah mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat sekaligus mengurangi 
volume sampah rumah tangga apabila 
didukung oleh partisipasi masyarakat yang 
berkelanjutan. Sementara itu, Kurniawan 
(2019) menemukan bahwa keberhasilan bank 
sampah sangat dipengaruhi oleh edukasi, 
kapasitas kelembagaan, dan sistem insentif 
ekonomi yang memadai. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas masyarakat menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 
pengelolaan sampah berbasis komunitas. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, Program 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 
dilaksanakan melalui pelatihan pengelolaan 
bank sampah berbasis ekonomi sirkular. 
Kegiatan meliputi edukasi dan sosialisasi, 
pelatihan teknis pemilahan dan pengolahan 
sampah, penguatan kelembagaan bank 
sampah, serta pendampingan berkelanjutan. 
Melalui program ini diharapkan terjadi 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, sehingga mampu mengurangi volume 
sampah rumah tangga sekaligus menciptakan 
nilai ekonomi bagi masyarakat. Dengan 
demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas lingkungan, penguatan 
partisipasi masyarakat, dan pengembangan 
ekonomi sirkular yang berkelanjutan di 
Kelurahan Maccini Parang Kota Makassar. 

. 

Metode 

  Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) Pemberdayaan Masyarakat 
Berbasis Ekonomi Sirkular melalui Pelatihan 
Pengelolaan Bank Sampah di Kelurahan 
Maccini Parang Kota Makassar dirancang 
menggunakan pendekatan partisipatif, 
edukatif, dan aplikatif. Pendekatan ini 
menempatkan masyarakat maupun para ketua 
RT dan RW sebagai subjek utama dalam proses 
perubahan perilaku pengelolaan sampah, 
sehingga kegiatan tidak hanya berorientasi 
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
peningkatan keterampilan dan pembentukan 
kebiasaan berkelanjutan. Adapun metode 
pelaksanaan kegiatan dijabarkan dalam 
beberapa tahapan berikut: 

Gambar 2. 
Alur Metode Pelaksanaan PkM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

1. Observasi dan Identifikasi Awal (Need 
Assessment) 

 Tahap pertama dalam pelaksanaan PKM ini 
adalah observasi lapangan dan identifikasi 
kebutuhan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan 
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 
kondisi pengelolaan sampah di Kelurahan 
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Maccini Parang, termasuk pola perilaku 
masyarakat dalam membuang sampah, 
keberadaan dan fungsi bank sampah, serta 
tingkat partisipasi warga. 
2. Pemberian Materi  
  Tahap kedua adalah pemberian materi 
atau penyuluhan dalam bentuk ceramah 
interaktif. Metode ini digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan dasar masyarakat 
mengenai konsep pengelolaan sampah dan 
ekonomi sirkular. Metode ceramah dilengkapi 
dengan diskusi dua arah agar peserta dapat 
mengajukan pertanyaan, memberikan 
pengalaman, serta meningkatkan pemahaman 
secara lebih kontekstual. 
3. Praktik dan Simulasi  
  Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan 
PKM, yaitu pelatihan berbasis praktik langsung 
(hands on training) yang pada tahap ini 
masyarakat atau para pengurus RT dan RW 05 
Maccini Parang tidak hanya menerima materi, 
tetapi juga melakukan simulasi pengelolaan 
bank sampah secara nyata seperti pemilahan 
sampah rumah tangga berdasarkan kategori 
organik dan anorganik, praktik penimbangan 
dan pencatatan sampah layaknya sistem 
tabungan bank sampah, Demonstrasi 
pengolahan sederhana sampah anorganik 
menjadi produk bernilai guna (misalnya 
kerajinan dari plastik), serta simulasi sistem 
administrasi bank sampah (buku tabungan 
sampah, pencatatan transaksi, dan penentuan 
nilai ekonomis sampah). 
4. Pendampingan dan Monitoring 

Implementasi 
  Setelah pelatihan dilakukan, tahap 
selanjutnya adalah pendampingan dan 
monitoring yang dimana pada tahap ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang telah 
diberikan benar-benar diterapkan oleh 
masyarakat secara berkelanjutan dan proses 
pendampingan ini penting untuk menjaga 
keberlanjutan program serta memastikan 
adanya perubahan perilaku yang konsisten di 
masyarakat. 
5. Evaluasi Program (Assessment dan Refleksi) 
  Tahap terakhir adalah evaluasi 
program yang dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kegiatan PKM yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan secara 
kualitatif dan kuantitatif melalui beberapa 
indikator. 
a) Peningkatan pengetahuan masyarakat 

sebelum dan sesudah pelatihan. 
b) Peningkatan keterampilan dalam 

pengelolaan sampah berbasis bank 
sampah. 

c) Tingkat partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan bank sampah. 

d) Dampak ekonomi dari pengelolaan 
sampah (peningkatan pendapatan 
tambahan). 

e) Keberlanjutan aktivitas bank sampah 
setelah program selesai. 

Metode evaluasi dilakukan melalui: 
a) Kuesioner pre-test dan post-test. 
b) Wawancara dengan peserta dan pengurus 

bank sampah. 
c) Observasi langsung aktivitas pengelolaan 

sampah. 
d) Diskusi kelompok terarah (Focus Group 

Discussion/FGD). 
 

Hasil Dan Pembahasan 
 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) di Kelurahan Maccini 
Parang Kota Makassar menghasilkan sejumlah 
capaian penting yang mencakup aspek 
peningkatan pengetahuan, perubahan 
perilaku, penguatan kapasitas kelembagaan, 
serta dampak awal ekonomi masyarakat. Hasil 
ini diperoleh melalui rangkaian kegiatan 
observasi, pelatihan, praktik simulasi, serta 
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara 
bertahap dan partisipatif. 
1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

tentang Ekonomi Sirkular dan Bank 
Sampah 
 

  Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada tingkat 
pemahaman masyarakat terkait konsep 
ekonomi sirkular dan pengelolaan bank 
sampah. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test yang dilakukan sebelum dan sesudah 
pelatihan, terdapat peningkatan rata-rata 
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pemahaman dari masyarakat dan juga dari 
para ketua RT yang ada di RW 05 Maccini 
Parang dari kategori “rendah” menjadi 
“tinggi”. 

 Sebelum pelatihan, sebagian besar 
peserta belum memahami bahwa sampah 
memiliki nilai ekonomi dan dapat dikelola 
sebagai sumber daya produktif. Sampah 
masih dipersepsikan sebagai barang buangan 
yang tidak memiliki nilai guna. Namun setelah 
diberikan materi mengenai konsep ekonomi 
sirkular, prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), 
serta fungsi bank sampah, peserta mulai 
memahami bahwa sampah dapat diolah 
menjadi sumber pendapatan tambahan 
rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan 
teori Rogers (2003) dalam Diffusion of 
Innovations, yang menyatakan bahwa adopsi 
inovasi dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan dan persepsi manfaat. Dalam 
konteks ini, peningkatan pengetahuan 
menjadi faktor kunci dalam mendorong 
penerimaan masyarakat terhadap sistem 
bank sampah. 

Gambar 3. 
Sosialisasi Pengelolaan Bank Sampah Wilayah 

RT 05 RW 04 Maccini Parang, Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Salah satu capaian utama dari kegiatan 
PKM ini adalah meningkatnya pengetahuan 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah 
berbasis ekonomi sirkular melalui bank 
sampah. Sebelum pelatihan dilaksanakan, 
sebagian besar peserta masih memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai 
klasifikasi sampah, teknik pemilahan, serta 
manfaat ekonomi dan lingkungan dari 
pengelolaan sampah. Mayoritas peserta 
menganggap seluruh sampah sebagai limbah 

yang harus segera dibuang tanpa proses 
pemilahan terlebih dahulu. 
 Pada tahap awal pelatihan, tim PKM 
memberikan pemahaman dasar mengenai 
jenis-jenis sampah yang dihasilkan dari aktivitas 
rumah tangga. Peserta dijelaskan bahwa 
secara umum sampah dibedakan menjadi dua 
kategori utama, yaitu sampah organik dan 
sampah anorganik. Sampah organik 
merupakan sampah yang berasal dari makhluk 
hidup dan mudah terurai secara alami oleh 
mikroorganisme. Contoh sampah organik 
antara lain sisa makanan, kulit buah, sayuran, 
daun kering, rumput, dan limbah dapur lainnya. 
Sementara itu, sampah anorganik merupakan 
sampah yang sulit terurai secara alami dan 
umumnya berasal dari bahan hasil industri. 
Contohnya meliputi botol plastik, gelas plastik, 
kantong plastik, kardus, kertas, kaleng 
minuman, besi bekas, botol kaca, dan berbagai 
kemasan produk rumah tangga yang dapat 
menjadi olah sampah pada bank sampah. 

Gambar 4. 
Sampah Organik Klaster Bank Sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setelah peserta memahami klasifikasi 
sampah tersebut, tim PKM memberikan 
edukasi mengenai pentingnya pemilahan 
sampah sejak dari sumbernya, yaitu rumah 
tangga. Peserta diberikan pemahaman bahwa 
pemilahan merupakan langkah awal yang 
menentukan keberhasilan pengelolaan bank 
sampah. Sampah organik yang dipisahkan 
dapat diolah menjadi kompos atau pupuk 
organik, sedangkan sampah anorganik yang 
masih memiliki nilai ekonomi dapat 
dikumpulkan dan ditabung melalui bank 
sampah untuk kemudian dijual kepada 
pengepul atau industri daur ulang. 
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 Selanjutnya, peserta diberikan 
pemahaman mengenai dampak positif 
pengelolaan sampah yang baik. Dari aspek 
lingkungan, pengelolaan sampah melalui bank 
sampah mampu mengurangi jumlah sampah 
yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA), mengurangi pencemaran lingkungan, 
mencegah penyumbatan drainase yang 
menyebabkan banjir, serta menciptakan 
lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Dari 
aspek sosial, kegiatan bank sampah dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat, 
memperkuat budaya gotong royong, dan 
membangun kesadaran kolektif terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan. Sementara 
dari aspek ekonomi, peserta memahami 
bahwa sampah yang sebelumnya dianggap 
tidak bernilai ternyata dapat menjadi sumber 
pendapatan tambahan melalui sistem 
tabungan sampah. Sampah plastik, kertas, 
kardus, logam, dan botol bekas memiliki nilai 
jual yang dapat dikonversi menjadi tabungan 
atau pendapatan bagi masyarakat. 
 Sebagai bentuk umpan balik terhadap 
materi yang diberikan, peserta diminta 
mengidentifikasi jenis sampah yang dihasilkan 
di rumah dan mengelompokkannya ke dalam 
kategori organik dan anorganik. Hasil diskusi 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
mulai mampu membedakan kedua jenis 
sampah tersebut dengan benar dan para 
peserta juga mulai memahami bahwa 
pengelolaan sampah tidak hanya bertujuan 
menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga 
dapat memberikan manfaat ekonomi yang 
nyata bagi rumah tangga. Peningkatan 
pemahaman ini terlihat dari kemampuan 
peserta menjelaskan kembali alur pengelolaan 
bank sampah serta menyampaikan rencana 
penerapan pemilahan sampah di lingkungan 
tempat tinggal mereka. 
 Dari aspek pemberian materi pada 
sosialisasi dan pelatihan ini berhasil 
meningkatkan literasi masyarakat serta para 
ketua RT di RW 05 Maccini Parang mengenai 
pengelolaan sampah mulai dari pengenalan 
jenis sampah, teknik pemilahan, hingga 
pemahaman tentang manfaat lingkungan, 
sosial, dan ekonomi yang dapat diperoleh 

melalui pengelolaan bank sampah berbasis 
ekonomi sirkular. 

 
2. Peningkatan Keterampilan Praktis 

Pengelolaan Sampah 

  Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan 
PKM ini juga menghasilkan peningkatan 
keterampilan teknis masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. Melalui sesi praktik dan 
simulasi, masyarakat mampu melakukan 
pemilahan sampah berdasarkan jenis organik 
dan anorganik dengan lebih baik dibandingkan 
sebelum pelatihan, sebagaimana yang telah 
disimulasikan praktik pemilahan sampah botol 
plastik. 

Gambar 5. 
Praktik RT 05 dalam Pemilihan Sampah Plastik 

Botol 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari praktik simulasi yang dilakukan salah satu 
RT 05 RW 04 Maccini Parang agar sampah 
tersebut memiliki nilai ekonomis yang tinggi 
dan diterima di Bank sampah mulai dari: 

a. Lepaskan Tutup, Label, dan Cincin 
Botol: Tutup botol (bahan PP) dan 
cincin lehernya memiliki jenis plastik 
yang berbeda dengan badan botol dan 
harus dicabut. Label kertas atau plastik 
juga harus dikupas bersih agar botol 
murni dan siap diproses ulang.  

b. Kelompokkan Berdasarkan Jenis 
Plastik: Pisahkan botol plastik 
berdasarkan kode daur ulang (angka di 
dalam logo segitiga). Nilai tertinggi 
biasanya ada pada: 

c. PET / PETE (Kode 1): Botol air mineral 
bening (seperti Aqua, Le Minerale, dll). 
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d. HDPE (Kode 2): Botol plastik yang lebih 
tebal dan berwarna solid (seperti botol 
sampo, botol susu). 

e. Bilas dan Keringkan: Pastikan tidak ada 
sisa cairan atau minyak di dalam botol. 
Botol yang kotor dan berbau akan 
menurunkan grade atau bahkan 
mengundang jamur.  

f. Gepengkan (Remukkan) Botol: Injak 
atau remukkan botol hingga gepeng. 
Ini bertujuan untuk menghemat ruang 
saat ditimbang dan memudahkan 
pengepul mengangkutnya dalam 
jumlah banyak. 

Peserta sosialisasi dan pelatihan bank 
sampah di Maccini Parang juga telah mampu 
memahami mekanisme kerja bank sampah, 
mulai dari proses penimbangan, pencatatan 
tabungan sampah, hingga penentuan nilai 
ekonomis sampah dan bahkan beberapa 
peserta ketua RT mulai mencoba mengolah 
sampah plastik menjadi produk sederhana 
seperti pot tanaman dan kerajinan tangan.  
  Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 
learning by doing lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan dibandingkan 
hanya melalui penyampaian teori yang hal ini 
sejalan dengan temuan ini mendukung konsep 
experiential learning menekankan bahwa 
pembelajaran berbasis pengalaman langsung 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan secara signifikan 
3. Perubahan Sikap dan Perilaku Masyarakat 

terhadap Pengelolaan Sampah 

  Salah satu hasil penting dari kegiatan ini 
adalah terjadinya perubahan sikap masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah rumah tangga 
yang ebelum program dilaksanakan, sebagian 
besar masyarakat maupun para ketua RT di RW 
05 Maccini Parang masih membuang sampah 
tanpa pemilahan. Namun setelah pelatihan, 
mulai terlihat adanya perubahan perilaku 
berupa kebiasaan memilah sampah dari rumah. 
Beberapa warga bahkan mulai secara mandiri 
mengumpulkan sampah anorganik untuk 
disetorkan ke bank sampah. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan 
mulai tumbuh sebagai hasil dari proses edukasi 
dan pendampingan.  
  Perubahan perilaku ini dapat dijelaskan 
melalui teori Arnstein (1969) tentang Ladder of 
Citizen Participation, yang menekankan bahwa 
partisipasi aktif masyarakat hanya dapat 
tercapai jika masyarakat memiliki kontrol dan 
pemahaman terhadap proses pembangunan 
yang dalam konteks ini, pelatihan pengelolaan 
Bank sampah telah meningkatkan posisi 
masyarakat dari sekadar objek menjadi subjek 
dalam pengelolaan lingkungan yang lebih 
bersih dan humanis. 

Gambar 6. 
Hasil Pemberian Materi dan Simulasi Praktik 

Pengelolaan Bank Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Perubahan perilaku yang terjadi dalam 
konteks tersebut dapat dilihat sebagai 
transformasi dari perilaku pasif dan tidak 
terstruktur menuju perilaku aktif, terarah, dan 
berbasis kesadaran lingkungan. Secara lebih 
spesifik, bentuk perubahan itu tampak dalam 
beberapa aspek berikut: 
a. Terjadi pergeseran dari kebiasaan 

membuang sampah secara campur 
(unsegregated disposal behavior) menjadi 
kebiasaan pemilahan sampah di sumber 
(source separation behavior) yang hal ini 
menunjukkan adanya internalisasi 
pengetahuan baru yang kemudian 
diwujudkan dalam tindakan rutin di tingkat 
rumah tangga, bukan lagi sekadar respons 
sesaat terhadap instruksi. 
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b. Munculnya inisiatif individu warga dalam 
mengumpulkan sampah anorganik 
menunjukkan perubahan dari perilaku 
reaktif menjadi perilaku proaktif, artinya, 
masyarakat tidak lagi menunggu arahan 
atau kegiatan kolektif tetapi mulai 
mengambil keputusan sendiri untuk 
mengelola sampah sebagai sumber daya 
bernilai ekonomi. 

c. Terdapat indikasi terbentuknya perilaku 
berorientasi nilai (value oriented behavior), 
di mana sampah tidak lagi dipandang 
sebagai limbah yang harus dibuang, tetapi 
sebagai material yang memiliki potensi 
manfaat ekonomi dan lingkungan dan 
tentunya kondisi ini merupakan tahap 
penting dalam perubahan perilaku karena 
melibatkan perubahan cara pandang 
(mindset) yang bukan hanya sebagai 
tindakan semata. 

d. Perubahan ini juga menunjukkan mulai 
terbentuknya kebiasaan baru (habit 
formation) yang berpotensi berkelanjutan, 
terutama ketika perilaku memilah dan 
menabung sampah mulai dilakukan secara 
berulang dalam kehidupan sehari-hari tanpa 
perlu dorongan eksternal yang kuat. 
 

Kegiatan PKM ini telah menunjukkan 
adanya dampak ekonomi bagi sebagian 
masyarakat. Beberapa peserta mulai 
memperoleh pendapatan tambahan dari hasil 
penjualan sampah anorganik seperti plastik, 
kardus, dan botol bekas yang meskipun 
nominalnya masih relatif kecil, namun hal ini 
menjadi stimulus penting bagi masyarakat 
untuk lebih aktif dalam mengelola sampah. 
Selain itu, adanya sistem tabungan sampah 
juga memberikan motivasi ekonomi jangka 
panjang bagi masyarakat. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Suryani (2014) yang 
menemukan bahwa bank sampah dapat 

meningkatkan pendapatan rumah tangga 
sekaligus mengurangi volume sampah, 
meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi 
oleh keberlanjutan partisipasi masyarakat. 
 

4. Hambatan dan Tantangan Implementasi 
 

  Pelaksanaan kegiatan PKM ini juga 
ditemukan beberapa hambatan yang perlu 
menjadi perhatian, antara lain: 

a. Masih adanya sebagian masyarakat yang 
belum konsisten dalam memilah sampah. 

b. Keterbatasan waktu dan kesibukan 
masyarakat yang mempengaruhi partisipasi 
baik dalam memilah sampah maupun 
berpartisipasi sebagai pengelola bank 
sampah. 

c. Sistem insentif ekonomi yang masih perlu 
dikembangkan agar lebih menarik. 

d. Keterbatasan sarana dan prasarana bank 
sampah di tingkat kelurahan. 

  Hambatan ini menunjukkan bahwa 
perubahan sosial tidak dapat terjadi secara 
instan, tetapi membutuhkan proses 
pendampingan yang berkelanjutan. Oleh 
karena itu, diperlukan penguatan sistem 
monitoring dan dukungan kelembagaan dari 
pemerintah dan stakeholder terkait. Hasil PKM 
ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 
berbasis ekonomi sirkular melalui bank sampah 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
kapasitas masyarakat karena dipahami 
transformasi yang terjadi tidak hanya pada 
aspek pengetahuan, tetapi juga perilaku, 
keterampilan, dan kelembagaan. Temuan ini 
memperkuat konsep Brundtland Commission 
(1987) tentang pembangunan berkelanjutan, 
yang menekankan pentingnya keseimbangan 
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Bank sampah menjadi salah satu instrumen 
nyata dalam mengimplementasikan konsep 
tersebut di tingkat komunitas. Namun 
demikian, keberlanjutan program sangat 
bergantung pada konsistensi pendampingan, 
dukungan kebijakan lokal, serta penguatan 
sistem insentif yang tanpa dukungan tersebut, 
terdapat risiko bahwa perubahan perilaku 
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yang telah terjadi tidak akan bertahan dalam 
jangka panjang. 
 
5. Evaluasi dan Monitoring  

 

 Proses	 evaluasi	 dan	 monitoring	 dalam	
kegiatan	 PKM	 ini	 dilakukan	 melalui	
pendekatan	 berbasis	 tahapan	 (pre–during–
post	 activity	 assessment)	 yang	 dirancang	
untuk	 mengukur	 tidak	 hanya	 hasil	 akhir,	
tetapi	 juga	 proses	 perubahan	 yang	 terjadi	
pada	peserta	selama	dan	setelah	pelatihan.	

Gambar	7.	
Tahapan	Evaluasi	dan	Monitoring	Kegiatan	

PKM	Pengelolaan	Bank	Sampah	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Pada	 tahap	 pra-pelatihan	 (baseline	
assessment),	 tim	 pelaksana	 terlebih	 dahulu	
melakukan	 pemetaan	 awal	 terhadap	 tingkat	
pengetahuan	dan	 praktik	masyarakat	 terkait	
pengelolaan	sampah	rumah	tangga.	Tahap	ini	
dilakukan	 melalui	 observasi	 lapangan	
sederhana,	 wawancara	 singkat	 dengan	
peserta,	 serta	 pengisian	 pre-test	 untuk	
mengukur	 pemahaman	 awal	 tentang	 konsep	
ekonomi	 sirkular	 dan	 praktik	 pemilahan	
sampah.	 Hasil	 awal	 ini	 menjadi	 titik	 acuan	
untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 terjadi	
peningkatan	setelah	intervensi	program.	
	 Selanjutnya	 pada	 tahap	 pelaksanaan	
pelatihan,	 dilakukan	 observasi	 partisipatif	
terhadap	 keterlibatan	 peserta	 dalam	 setiap	
sesi,	 khususnya	 pada	 aktivitas	 praktik	
langsung	 pemilahan	 sampah	 dan	 simulasi	
pengelolaan	bank	sampah.	Pada	tahap	ini,	tim	
tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	 fasilitator,	
tetapi	 juga	 sebagai	 observer	 yang	 mencatat	
kemampuan	 peserta	 dalam	 memahami	

materi,	 mengikuti	 instruksi,	 serta	
menerapkan	 keterampilan	 teknis	 secara	
langsung.	
	 Tahap	 pasca-pelatihan	 (post-assessment	
dan	monitoring	awal)	dilakukan	melalui	post-
test,	 observasi	 lanjutan	di	 lingkungan	 rumah	
tangga,	 serta	 pemantauan	 rutin	 terhadap	
perilaku	peserta	dalam	jangka	waktu	tertentu	
setelah	 pelatihan.	 Monitoring	 ini	 penting	
untuk	melihat	apakah	perubahan	yang	terjadi	
bersifat	sementara	atau	sudah	mulai	menjadi	
kebiasaan	baru	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
Dalam	 beberapa	 kasus,	 dilakukan	 juga	
komunikasi	 dengan	 pengelola	 bank	 sampah	
untuk	 memastikan	 data	 setoran	 sampah	
peserta	dapat	terverifikasi	secara	objektif.	
	 Berdasarkan	 rangkaian	 proses	 evaluasi	
tersebut,	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 dari	 25	
peserta,	 22	 orang	 (88%)	 menunjukkan	
peningkatan	 pemahaman	 yang	 signifikan,	
yang	 tercermin	 dari	 kemampuan	 mereka	
menjelaskan	 kembali	 konsep	 ekonomi	
sirkular,	 jenis-jenis	 sampah,	 serta	 manfaat	
pengelolaan	 berbasis	 bank	 sampah.	
Selanjutnya,	 20	 orang	 (80%)	 telah	 mampu	
melakukan	praktik	pemilahan	sampah	secara	
benar	dan	mandiri,	yang	menunjukkan	adanya	
peningkatan	 pada	 aspek	 psikomotorik	 atau	
keterampilan	praktis.	
	 Pada	 aspek	 perilaku	 berkelanjutan,	 18	
orang	 (72%)	 telah	 mulai	 secara	 aktif	
menyetorkan	sampah	ke	bank	sampah	secara	
rutin,	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	
perubahan	 tidak	 hanya	 berhenti	 pada	 level	
pengetahuan	 dan	 keterampilan,	 tetapi	 telah	
memasuki	 tahap	 pembentukan	 kebiasaan	
(behavioral	 change).	 Perilaku	 ini	 menjadi	
indikator	 penting	 dalam	 menilai	
keberlanjutan	program,	karena	menunjukkan	
adanya	 internalisasi	 nilai	 ekonomi	 sirkular	
dalam	kehidupan	sehari-hari.	
	 Ketiga	aspek	tersebut	kognitif,	afektif,	dan	
psikomotorik	 diintegrasikan	 dalam	 analisis,	
maka	 tingkat	 keberhasilan	 program	 dapat	
dikategorikan	mencapai	 sekitar	80%	dengan	
kategori	berhasil	hingga	sangat	berhasil.	Nilai	
ini	mencerminkan	bahwa	program	PKM	tidak	
hanya	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
pemahaman,	tetapi	juga	cukup	berhasil	dalam	
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mendorong	 perubahan	 praktik	 nyata	 di	
tingkat	 rumah	 tangga,	 meskipun	 masih	
terdapat	 sebagian	 kecil	 peserta	 yang	
memerlukan	 pendampingan	 lanjutan	 untuk	
konsistensi	perilaku.	
Kesimpulan dan Saran 

 Pelaksanaan Program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) melalui pemberdayaan 
berbasis ekonomi sirkular di wilayah RW 05 
Kelurahan Maccini Parang Kota Makassar 
menunjukkan hasil yang efektif dalam 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah. Kegiatan yang 
melibatkan 25 peserta ini berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap konsep ekonomi sirkular, 
pengelolaan sampah, dan fungsi bank sampah 
sebagai sumber nilai ekonomi. Hasil evaluasi 
menunjukkan tingkat keberhasilan program 
mencapai 80%, dengan 88% peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan, 80% mampu 
melakukan pemilahan sampah secara mandiri, 
dan 72% mulai aktif menyetorkan sampah ke 
bank sampah. 
 Program ini juga berdampak pada 
perubahan perilaku masyarakat dari pola 
pembuangan sampah tanpa pemilahan 
menjadi pola pengelolaan berbasis 3R (reduce, 
reuse, recycle). Selain itu, terjadi penguatan 
kelembagaan bank sampah serta munculnya 
potensi ekonomi kreatif berbasis daur ulang. 
Dengan demikian, PKM ini terbukti efektif 
dalam mendorong transformasi sosial, 
ekonomi, dan lingkungan berbasis masyarakat. 
 Keberlanjutan program perlu didukung melalui 
pendampingan rutin, penguatan insentif 
ekonomi, serta kolaborasi antara pemerintah 
kelurahan, perguruan tinggi, dan pengelola 
bank sampah. Selain itu, diperlukan 
pengembangan inovasi produk daur ulang agar 
nilai ekonomi sampah semakin meningkat dan 
partisipasi masyarakat tetap terjaga secara 
berkelanjutan. 
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